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Kekerasan Seksual, diakhir kegiatan Kegiatan berlangsung selama 2 jam.
Mahasiswa Pelaksanaan psikoedukasi diikuti oleh 11 orang peserta,

hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan
psikoedukasi yang dilakukan dapat memberikan
informasi kepada peserta tentang pencegahan
kekerasan seksual meliputi defenisi kekerasan seksual,
bentuk-bentuk kekerasan seksual, ciri-ciri korban
kekerasan seksual, cara mencegah kekerasan seksual
dalam sudut pandang psikologi islam, pemberian
psikoedukasi dianggap bermanfaat oleh para peserta.

PENDAHULUAN

Remaja adalah generasi penerus di masa depan yang akan mempengaruhi cerah
tidaknya masa depan bangsa dan negara di kemudian hari. Namun, pada kenyataannya,
perilaku seksual remaja saat ini tidak tertutup kemungkinan remaja menunjukkan perilaku
seksual yang menyimpang dari norma masyarakat. Salah satu bentuk penyimpangan
perilaku seksual yang dapat terjadi adalah kekerasan seksual. Colman (Hanurawan, 2010)
menyatakan perilaku kekerasan seksual adalah perilaku agresi yang ditujukan kepada objek
sasaran perilaku tersebut yang bertujuan untuk menyakiti objek sasaran perilaku agresi.

Komnas Perempuan memaparkan bahwa kasus kekerasan pada perempuan pada
tahun 2016 yakni ada 259.150 jumlah kekerasan pada terhadap perempuan, sebanyak
245.548 kasus diperoleh dari 358 Pengadilan Agama dan 13.602 kasus yang ditangani oleh
233 lembaga mitra pengadaan layanan yang tersebar di 34 Provinsi. Selanjtunya, data dari
SIMFONI menunjukkan bahwa presentase kasus kekerasan di Indonesia berjumlah 12.884 .
Kasus kekerasan terhadap perempuan berjumlah 11.005, dan kekerasan terhadap laki - laki
berjumlah 2.761 kasus. Salah satu bentuk kekerasan yang umum terjadi di masyarakat
khususnya kalangan remaja ialah dating violence/kekerasan dalam pacaran yang terjadi
ketika seseorang secara sengaja menyakiti dan membuat takut pasangannya (Women
Health). Hal tersebut juga diungkapkan oleh Mars dan Valdez (2007) bahwa kekerasan dalam
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pacaran sebagai kekerasan dalam bentuk fisik, seksual dan psikologis yang dilakukan dalam
menjalin hubungan pacaran.

Di era globalisasi ini, perguruan tinggi diharapkan mampu berperan dalam
memberikan pembekalan kepada mahasiswa baik secara teori dan juga terkait dengan
implementasi dari pembelajaran yang telah diberikan salah satunya melalui pemberian
psikoedukasi. Goldman dan Quinn (1998) dan Griffiths (Walsh, 2010) menyatakan
psikoedukasi adalah suatu proses campur tangan yang dapat dilakukan pada seseorang
ataupun kelompok dengan tujuan untuk dapat mendidik atau memberikan pemahaman
kepada partisipan terkait dengan berbagai tantangan signifikan yang berhubungan dalam
kehidupan, mengembangkan keterampilan coping untuk menghadapi sebuah tantangan,
serta membantu partisipan mengembangkan sumber-sumber dan dukungan sosial dalam
menghadapi tantangan tersebut.Defenisi tersebut sejalan dengan pendapat Raudhoh (2014)
bahwa psikoedukasi tidak hanya dapat diberikan secara individu, tetapi juga kelompok.

Selain itu, psikoedukasi juga dapat berguna untuk individu agar mampu menghadapi
tantangan tertentu dalam tiap tingkatan perkembangan manusia sehingga mereka dapat
terhindar dari masalah yang berkaitan dengan tantangan yang hadapi. Oleh karena itu,
pengabdian ini dilakukan untuk memberikan pembekalan kepada mahasiswa pengurus
Forum Studi Islam (FSI) Fakultas Psikologi UNM dalam bentuk psikoedukasi melalui webinar
pencegahan kekerasan seksual dari sudut pandang psikologi Islam.

METODE

Metode pelaksaan yaitu pskoedukasi yang akan diberikan kepada masyarakat, dalam
bentuk webinar. Metode yang digunakan pada program ini, yaitu metode psikoedukasi
meliputi persiapan, pelaksanaan psikoedukasi, diskusi, kemudian pemberian kuisioner
melalui google form di akhir kegiatan. Psikoedukasi adalah suatu intervensi yang dapat
dilakukan pada individu, keluarga dan kelompok yang fokus pada mendidik partisipasinya
mengenai tantangan signifikan dalam hidup, membantu partisipan mengambangkan
sumber-sumber dukungan, dan dukungan sosial dalam mengahadapi tantangan tersebut dan
mengembangkan keterampilan coping untuk mengahadapi tantangan tersebut (Walsh,
2010). Sehingga, psikoedukasi didasarkan pada kekuatan partisipan dan lebih fokus pada
saat ini dan masa depan daripada kesulitan-kesulitan di masa lalu. Adapun langkah-langkah
yang dilakukan dalam pengabdian ini antara lain:

1. Tahap pertama yakni tahap persiapan yang berupa permohonan bekerjasama dengan
pihak Forum Studi Islam (FSI) Fakultas Psikologi UNM dan narasumber Novita
Maulidya Jalal untuk memberikan psikoedukasi terkait materi yang dibutuhkan oleh
para pengurus FSI yakni terkait pencegahan kekerasan seksual dari sudut pandang
Psikologi Islam. Tahap pertama ini berlangsung tanggal 27 Oktober 2021 pukul 15.50
wita.

2. Tahap kedua yakni pelaksanaan psikoedukasi yang dilakukan melalui online
menggunakan aplikasi zoom meeting. pelaksanaan psikoedukasi dilakukan melalui
aplikasi zoom meeting yang dihadiri oleh 11 mahasiswa Fakultas Psikologi UNM yang
merupakan pengurus aktif Forum Studi Islam (FSI) Psikologi UNM.Pemateri adalah
seorang psikolog sekaligus penulis buku tentang prevensi kekerasan seksual.
Kegiatan psikoedukasi ini dilaksanakan pada tanggal 31 Oktober 2021, tepatnya pada
pukul 19.00- 21.00 wita. Kegiatan berlangsung malam hari disebabkan mengikuti
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HASIL

jadwal pemateri dan jadwal mahasiswa yang sejalan. Kegiatan berlangsung dengan
tahapan pembukaan kegiatan, pengenalan biodata pemateri, pemaparan materi,
diskusi, kemudian penutup. Adapun materi yang diberikan melalui psikoedukasi
meliputi defenisi kekerasan seksual, bentuk-bentuk kekerasan seksual, ciri-ciri
korban kekerasan seksual, cara mencegah kekerasan seksual dalam sudut pandang
psikologi islam.

Tahap ketiga yakni diskusi yang dilaksanakan dengan cara memberi kesempatan
kepada peserta yang ingin bertanya terkait materi ataupun pengalaman yang ia
peroleh tentang kekerasan seksual. Oleh karena materi terkait kekerasan seksual,
maka pertanyaan dilakukan secara lisan maupun bertanya langsung melalui pesan
privasi di chat zoom. Keegiatan ini berlangsung setelah pemberian materi
psikoedukasi sekitar 40 menit.

Tahap keempat yakni tahap evaluasi berupa refleksi dan pemberian kuisioner melalui
google form di akhir kegiatan. Kegiatan evaluasi dilakukan pada tanggal 1 November
2021.
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Gambar 1. Pelaksanaan Psikoedukasi Webinar Pencegahan Kekerasan Seksual melalui
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aplikasi Zoom Meeting
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Berdasarkan gambar di atas diketahui bahwa pelaksanaan psikoedukasi dilakukan
melalui aplikasi zoom meeting yang dihadiri oleh 11 mahasiswa Fakultas Psikologi UNM yang
merupakan pengurus aktif Forum Studi Islam (FSI) Psikologi UNM.Pemateri adalah seorang
psikolog sekaligus penulis buku tentang prevensi kekerasan seksual. Kegiatan psikoedukasi
ini dilaksanakan pada malam hari pukul 19.00 wita disebabkan mengikuti jadwal pemateri
dan jadwal mahasiswa yang sejalan. Kegiatan berlangsung dengan tahapan pembukaan
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Gambar 2. Materi psikoedukasi dan sertifikat penghargaan untuk narasumber
(psikoedukator)
Berdasarkan gambar di atas diketahui bahwa materi yang diberikan adalah materi
yang terkait pencegahan terhadap kekerasan seksual meliputi defenisi kekerasan seksual,

bentuk-bentuk kekerasan seksual, ciri-ciri korban kekerasan seksual, cara mencegah
kekerasan seksual dalam sudut pandang psikologi islam.

@ Setuju
@ Tidak Setuju

Gambar 3. Penilaian tentang individu mampu mengendalikan dorongan seksualnya
Berdasarkan data di atas diketahui bahwa para peserta sebanyak 85,7% menyatakan
bahwa seseorang dapat mengendalikan dorongan seksual yang dimilikinya, serta 14,3%

menyatakan seseorang sulit untuk mengendalikan dorongan seksualnya.
@® Setuju
@ Tidak Setuju

Gambar 4. Penilaian tentang individu dapat memiliki dorongan seksual kepada
lawan jenis ketika berada di dalam satu ruangan yang sama (misalnya di dalam kelas saat
belajar)
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Berdasarkan data di atas diketahui bahwa para peserta sebanyak 81% menyatakan
tidak setuju bahwa seseorang dapat memiliki dorongan seksual kepada lawan jenis ketika
berada di dalam satu ruangan yang sama, serta 19% menyatakan setuju bahwa seseorang
dapat memiliki dorongan seksual kepada lawan jenis ketika berada di dalam satu ruangan
yang sama.

@ Setuju
@ Tidak Setuju

85,7%

Gambar 5. Penilaian tentang cara berpakaian mempengaruhi seseorang terdorong
melakukan tindakan pelecehan seksual
Berdasarkan data di atas diketahui bahwa 85,7% setuju bahwa cara berpakaian
mempengaruhi seseorang terdorong melakukan tindakan pelecehan seksual, serta 14,3%
tidak setuju bahwa cara berpakaian mempengaruhi seseorang terdorong melakukan

tindakan pelecehan seksual.
® Setuju
G o Setuju

Gambar 6. Penilaian tentang kalimat yang mengarah pada seks tidak boleh dianggap
sebagai suatu candaan/humor

Berdasarkan data di atas diketahui 95,2% peserta menyetujui bahwa kalimat yang

mengarah pada seks tidak boleh dianggap sebagai suatu candaan/humor, serta 4,8% peserta

tidak setuju bahwa kalimat yang mengarah pada seks tidak boleh dianggap sebagai suatu
candaan/humor.

@ Setuju
@ Tidak Setuju

100%

Gambar 7. Penilaian tentang materi pencegahan kekerasan seksual bermanfaat
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Berdasarkan data di atas diketahui bahwa 100% peserta menyatakan bahwa materi
yang diperoleh melalui psikoedukasi ini dirasakan bermanfaat bagi para peserta.

Berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa seluruh peserta aktif mengikuti
psikoedukasi dari awal hingga akhir kegiatan. Peserta aktif bertanya saat sesi diskusi.
Pertanyaan peserta meliputi dampak apa yang diperoleh ketika seseorang mengalami
pelecehan seksual, bagaimana cara agar korban berani untuk mengatakan dan keluar dari
kekerasan seksual ketika ia memperoleh ancaman, serta bagaimana cara terhindar dari
dorongan seksual sebelum pernikahan, setelah pelaksanaan diskusi, para peserta berharap
akan dilaksanakan kegiatan serupa untuk selanjutnya.

Pelaksanaan psikedukasi menunjukan hasil bahwa peserta memperoleh manfaat dari
materi yag diberikan. Hasil observasi menunjukan diskusi di awal sulit berlangsung
disebabkan peserta Nampak malu-malu bertanya terkait tema seksualitas. Beberapa
pertanyaan yang diberiken kepada narasumber juga dikirim secara pribadi melalui
chatzoom. Hal tersebut dapat disebabkan karena tema terkait seksualitas masih dianggap
tabu oleh para peserta. Namun, setelah psikoedukator membacakan pertanyaan yang
bersifat pribadi, maka beberapa pertanyaan berikutnya mulai bermunculan dari para
peserta. Sebagaimana pendapat dari Bimo Walgito (Dayakisni dan Hudaniah, 2009) bahwa
pembentukan dan perubahan sikap dapat disebabkan oleh dua faktor yakni faktor internal
dan faktor eksternal. Faktor internal bersumber dari diri peserta dalam menilai kekerasan
seksual secara selektif berdasarkan nilai-nilai yang terinternalisasi pada diri peserta.
Sedangkan, faktor eksternal yaitu keadaan-keadaan yang ada diluar peserta yang merupakan
stimulus bagi para peserta untuk membentuk atau mengubah sikap mereka melalui
pengetahuan yang diperoleh dari lingkungannya, salah satunya dari psikoedukasi yang
diikutinya.

Psikoedukasi tentang pencegahan kekerasan seksual berfungsi sebagai salah satu
tindakan prefentif untuk mengantisipasi terjadinya kekerasan seksual pada mahasiswa juga
sebagai metode untuk memberikan pengetahuan baru yang terus berkembang seiringnya
berjalannya waktu. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Griffiths (Walsh, 2010) yang
menyatakan bahwa psikoedukasi berfungsi untuk memberikan Pendidikan bagi seseorang
atau sekelompok orang untuk menghadapi tantangan dalam hidup, membantu individua tau
kelompok mengembangkan sumber-sumber dukungan dan dukungan sosial dalam
menghadapi tantangan hidupnya.

KESIMPULAN

Berdasarkan data di atas diketahui bahwa pelaksanaan kegiatan psikoedukasi
pencegahan kekerasan seksual diikuti oleh 11 orang penguus FSI Fakultas Psikologi UNM.
Berdasarkan hasil evaluasi diketahui kegiatan psikoedukasi tersebut memberikan manfaat
berupa pengetahuan dan pemahaman peserta terkait pencegahan kekerasan seksual pada
mahasiswa. Para peserta sebanyak 85,7% menyatakan bahwa seseorang dapat
mengendalikan dorongan seksual yang dimilikinya, para peserta sebanyak 81% menyatakan
tidak setuju bahwa seseorang dapat memiliki dorongan seksual kepada lawan jenis ketika
berada di dalam satu ruangan yang sama, 85,7% setuju bahwa cara berpakaian
mempengaruhi seseorang terdorong melakukan tindakan pelecehan seksual, 95,2% peserta
menyetujui bahwa kalimat yang mengarah pada seks tidak boleh dianggap sebagai suatu
candaan/humor, serta 100% peserta menyatakan bahwa materi yang diperoleh melalui
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psikoedukasi ini dirasakan bermanfaat bagi para peserta.
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